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KATA PENGANTAR 
 

Selamat datang dalam lembaran yang mengantarkan Anda pada 

perjalanan intelektual dalam bidang pendidikan. Buku ini, yang berjudul 

"Metode Penelitian Kualitatif Bidang Pendidikan: Konsep dan Aplikasi", 

merupakan sebuah kompas yang menyajikan panduan praktis bagi para 

peneliti, praktisi, dan pembelajar yang tengah menjelajahi ranah pengetahuan 

kualitatif. (Prof. Dr. Retno Dwi Suyanti, M. Si. – Guru Besar Bidang 

Pendidikan Kimia Universitas Negeri Medan)  

Dalam dinamika pendidikan, kebutuhan akan pemahaman mendalam 

akan proses-proses yang tidak selalu terukur secara kuantitatif semakin 

mendesak. Metode kualitatif menjadi landasan yang kokoh dalam memahami 

kompleksitas interaksi antara individu, institusi, dan konteks sosial yang 

mempengaruhi proses pembelajaran (Dra. Jeanne, M. Tuerah, M. Si. - Ketua 

Jurusan Kimia FMIPAK Universitas Negeri Manado). 

Penulis, dengan kepiawaian dan kecintaannya pada pendidikan, telah 

menguraikan dengan jelas konsep-konsep penting dalam metode kualitatif. 

Dari tahap perencanaan hingga tahap analisis data, pembaca akan dibimbing 

untuk memahami setiap langkah dengan lebih mendalam. Lebih dari sekadar 

teori, buku ini juga dilengkapi dengan contoh-contoh aplikatif yang 

menjadikannya lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam konteks nyata. 

Saya yakin bahwa buku ini akan menjadi sumber inspirasi bagi para 

pembaca yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, baik sebagai peneliti, 

pengajar, maupun praktisi lapangan. Terima kasih kepada penulis atas 

kontribusinya yang berharga dalam memperkaya literatur pendidikan kita 

(Dina Mariana Siregar, M. Psi. – Dosen Psikologi Pendidikan). 

Selamat menikmati dan semoga buku ini memberikan kontribusi yang 

berarti dalam perjalanan akademis dan profesional Anda. (Penulis)  
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PRAKATA 
 

Buku ini merupakan sebuah langkah maju yang signifikan dalam upaya 

memperkaya pemahaman kita akan metode kualitatif dalam konteks 

pendidikan. Seiring dengan kompleksitas yang semakin berkembang dalam 

ranah pendidikan, kebutuhan akan pendekatan yang memungkinkan kita 

untuk menangkap keragaman pengalaman dan konteks individual menjadi 

semakin penting. " Metode Penelitian Kualitatif Bidang Pendidikan: Konsep 

dan Aplikasi" hadir sebagai tanggapan atas kebutuhan tersebut. 

Melalui buku ini, para penulis telah menggali konsep-konsep kunci 

dalam metode kualitatif dengan mendalam. Mereka tidak hanya menguraikan 

teori-teori yang mendasari pendekatan kualitatif, tetapi juga memberikan 

panduan praktis yang sangat dibutuhkan bagi para peneliti, mahasiswa, dan 

praktisi pendidikan yang ingin menerapkan metode ini dalam karya mereka. 

Proses penulisan buku ini tidaklah mudah. Penulis harus menggabungkan 

keahlian akademis dengan pengalaman praktis mereka dalam dunia 

pendidikan. Namun, hasil akhirnya sungguh memuaskan. Buku ini tidak 

hanya relevan secara akademis, tetapi juga memiliki daya terapung yang 

tinggi dalam konteks kehidupan nyata di lapangan pendidikan. 

Penyusunan buku ini diharapkan memiliki kontribusi untuk memberikan 

nilai tambah yang signifikan bagi perkembangan ilmu pendidikan. Penulis 

ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada para pembaca yang telah 

memilih buku ini sebagai sumber pengetahuan mereka. Semoga buku ini 

memberikan wawasan yang berharga dan menginspirasi langkah-langkah 

selanjutnya dalam perjalanan pendidikan kita. 

 

Tomohon, Juni 2024 

Salam Hangat, 

 

Penulis 
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BAB 1  
KARAKTERISTIK PENELITIAN 

KUALITATIF 
 

 

A. PENTINGNYA METODE KUALITATIF DALAM BIDANG 

PENDIDIKAN 

Metode penelitian kualitatif memiliki peran penting dalam pendidikan 

karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang mendalam dan 

berisi makna, yang sangat relevan dalam memahami fenomena pendidikan 

(L.J Moleong, 2022). Dalam pendidikan, penelitian kualitatif dapat membantu 

dalam mengungkapkan fakta-fakta sosial yang terkait dengan proses belajar 

mengajar, interaksi guru-siswa, serta pengaruh lingkungan pada hasil belajar. 

Berikut adalah beberapa alasan mengapa metode penelitian kualitatif 

penting dalam pendidikan (Pahkeviannur, 2022): 

1. Mendapatkan Data yang Mendalam: Penelitian kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk mengumpulkan data yang lebih mendalam dan berisi 

makna, yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan metode 

kuantitatif yang lebih fokus pada penggunaan angka. Data yang diperoleh 

melalui penelitian kualitatif dapat membantu dalam memahami 

fenomena pendidikan secara lebih komprehensif. 

2. Mengungkapkan Fakta-Fakta Sosial: Penelitian kualitatif dapat 

membantu dalam mengungkapkan fakta-fakta sosial yang terkait dengan 

pendidikan, seperti bagaimana guru-siswa berinteraksi, bagaimana 

lingkungan mempengaruhi hasil belajar, dan bagaimana kurikulum 

dipahami oleh siswa. Informasi ini sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan mengembangkan strategi yang lebih efektif. 

3. Meningkatkan Kualitas Pendidikan: Penelitian kualitatif dapat 

membantu dalam meningkatkan kualitas pendidikan dengan memberikan 

informasi yang lebih akurat tentang bagaimana siswa belajar, bagaimana 

guru mengajar, dan bagaimana lingkungan mempengaruhi hasil belajar. 

Informasi ini dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum yang 
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lebih efektif, meningkatkan kualitas guru, dan meningkatkan kesadaran 

siswa terhadap pentingnya pendidikan. 

4. Mengembangkan Strategi yang Lebih Efektif: Penelitian kualitatif dapat 

membantu dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar, meningkatkan motivasi siswa, dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Strategi ini dapat berupa perubahan 

kurikulum, pengembangan materi ajar yang lebih interaktif, atau 

pengembangan program bimbingan yang lebih efektif. 

5. Meningkatkan Kesadaran: Penelitian kualitatif dapat membantu dalam 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya pendidikan, 

bagaimana mereka belajar, dan bagaimana mereka dapat meningkatkan 

hasil belajar. Kesadaran ini dapat membantu dalam meningkatkan 

motivasi siswa dan meningkatkan hasil belajar. 

 

B. HAKIKAT PENELITIAN KUALITATIF 

Penelitian kualitatif adalah salah satu pendekatan penelitian yang banyak 

digunakan dalam ilmu sosial dan behavioral untuk memahami dan 

menjelaskan fenomena sosial secara mendalam. Pendekatan ini bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman yang kaya dan komprehensif tentang 

konteks, makna, dan pengalaman individu atau kelompok yang diteliti 

(Safrudin dkk., 2023). Berikut ini adalah penjelasan lengkap tentang hakikat 

penelitian kualitatif: 

 
Gambar 1 Struktur Hakikat Penelitian Kualitatif 
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1. Fokus pada Pemahaman Mendalam 

Penelitian kualitatif berupaya memahami fenomena sosial dari 

perspektif yang lebih mendalam. Ini melibatkan pengumpulan data yang 

detail dan terperinci, serta analisis yang cermat terhadap data tersebut 

(Fiantika dkk., 2022; Rijali, 2019). Peneliti kualitatif berusaha untuk 

memahami bagaimana konteks, nilai-nilai, keyakinan, dan pengalaman 

individu atau kelompok mempengaruhi fenomena yang diteliti. Beberapa 

contoh penelitian kualitatif yang menekankan fokus pada pemahaman 

mendalam: 

a. Studi Kasus tentang Pengalaman Para Pengungsi Perang: Penelitian 

ini dapat melibatkan wawancara mendalam dengan para pengungsi 

perang untuk memahami pengalaman, tantangan, dan perubahan 

yang dialami oleh mereka selama perang dan proses pengungsi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang dampak psikologis, sosial, dan ekonomi dari pengalaman 

pengungsi perang. 

b. Penelitian Etnografi tentang Budaya Organisasi: Penelitian ini 

melibatkan observasi partisipan dan wawancara mendalam dengan 

anggota organisasi untuk memahami budaya organisasi, nilai-nilai, 

tata nilai, dan praktik-praktik yang ada di dalamnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

bagaimana budaya organisasi mempengaruhi interaksi, kolaborasi, 

dan keputusan di dalam organisasi tersebut. 

c. Penelitian Fenomenologi tentang Pengalaman Spiritual dalam 

Situasi Krisis: Penelitian ini melibatkan wawancara mendalam 

dengan individu yang telah mengalami situasi krisis, seperti 

kehilangan orang terdekat atau penyakit serius. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami pengalaman spiritual mereka selama 

situasi krisis, perubahan dalam pandangan hidup, dan cara mereka 

mencari makna dan tujuan dalam kehidupan mereka. 

d. Penelitian Grounded Theory tentang Proses Pengambilan 

Keputusan dalam Konteks Bisnis: Penelitian ini melibatkan 

wawancara mendalam dengan pemimpin bisnis dan pengambil 

keputusan di perusahaan untuk memahami bagaimana proses 

pengambilan keputusan dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengembangkan teori yang mendasarkan diri pada data yang 

ditemukan, sehingga dapat memberikan pemahaman mendalam 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

di konteks bisnis. 

Dalam semua contoh di atas, penelitian kualitatif menggunakan 

pendekatan yang mendalam dalam pengumpulan data dan analisis untuk 

memahami fenomena yang diteliti dari perspektif partisipan. 

2. Konteks dan Setting Alami 

Penelitian kualitatif sering dilakukan di lingkungan alami atau 

setting di mana fenomena tersebut terjadi. Peneliti terlibat langsung 

dengan partisipan dan mengamati mereka dalam konteks sehari-hari 

mereka. Dalam konteks ini, peneliti dapat memahami interaksi sosial, 

dinamika kelompok, dan faktor lingkungan yang mempengaruhi 

fenomena tersebut. Penelitian dilakukan di konteks dan setting alami 

yang menggambarkan situasi sebenarnya yang ingin dipelajari, 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang fenomena yang diteliti dalam lingkungan yang sesuai 

dengan konteks yang relevan (Nasir dkk., 2023; Usop, 2019).  

Berikut adalah beberapa contoh penelitian yang menunjukkan 

konteks dan setting alami: 

a. Penelitian Observasi di Taman Nasional: Penelitian ini melibatkan 

observasi langsung di taman nasional untuk memahami perilaku 

satwa liar, interaksi antara satwa liar dan habitatnya, dan dampak 

aktivitas manusia terhadap lingkungan alam. Penelitian ini 

dilakukan di lingkungan alami yang tidak dimanipulasi untuk 

mendapatkan pemahaman tentang ekologi dan dinamika ekosistem. 

b. Penelitian Observasi di Pusat Perbelanjaan: Penelitian ini 

melibatkan observasi partisipan di pusat perbelanjaan untuk 

memahami perilaku konsumen, interaksi sosial di dalamnya, dan 

pengaruh lingkungan fisik terhadap keputusan pembelian. Penelitian 

ini dilakukan di setting yang alami, di mana peneliti mengamati dan 

mencatat perilaku konsumen tanpa mengganggu aktivitas mereka. 

c. Penelitian Etnografi di Komunitas Pedesaan: Penelitian ini 

melibatkan tinggal dan berinteraksi dengan masyarakat pedesaan 

untuk memahami budaya, tradisi, dan dinamika sosial di dalamnya. 



Metode Penelitian Kualitatif Bidang Pendidikan: Konsep dan Aplikasi |5 

Peneliti mendokumentasikan kehidupan sehari-hari, sistem nilai, 

dan interaksi sosial dalam konteks alami komunitas pedesaan, tanpa 

melakukan manipulasi atau pengaturan lingkungan. 

d. Penelitian Studi Kasus di Perusahaan Teknologi: Penelitian ini 

melibatkan pengamatan dan wawancara di perusahaan teknologi 

untuk memahami proses inovasi, dinamika tim kerja, dan faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan proyek. 

Penelitian ini dilakukan dalam konteks alami lingkungan kerja 

perusahaan teknologi, di mana peneliti mengamati dan berinteraksi 

dengan anggota tim secara langsung. 

3. Pendekatan Holistik 

Penelitian kualitatif berusaha untuk memahami fenomena secara 

holistik, dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang saling terkait. 

Hal ini melibatkan memahami hubungan antara berbagai variabel dan 

memahami konteks yang lebih luas yang mempengaruhi fenomena 

tersebut. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pemisahan yang tegas 

antara variabel-variabel yang diteliti, tetapi lebih fokus pada pemahaman 

keseluruhan yang kompleks. pendekatan holistik digunakan untuk 

melihat fenomena secara menyeluruh, mengintegrasikan berbagai aspek 

kehidupan, dan memahami kompleksitasnya (Firmansyah & Dede, 

2022). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam tentang fenomena 

yang diteliti. 

Berikut adalah beberapa contoh penelitian kualitatif yang 

menunjukkan pendekatan holistik (Dwi Kristanto & Sri Padmi, 2020; 

Emzir, 2012; Rukin, 2022): 

a. Penelitian Kualitatif tentang Kesehatan Masyarakat di Masyarakat 

Adat: Penelitian ini melibatkan pemahaman yang holistik tentang 

kesehatan masyarakat suatu komunitas adat. Peneliti dapat 

mempelajari faktor-faktor budaya, sosial, ekonomi, dan lingkungan 

yang berkontribusi terhadap kesehatan masyarakat adat. Pendekatan 

holistik ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara 

menyeluruh tentang bagaimana semua aspek kehidupan berinteraksi 

dan mempengaruhi kesehatan masyarakat adat. 
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b. Penelitian Kualitatif tentang Pendidikan Alternatif: Penelitian ini 

dapat melibatkan studi kasus tentang pendidikan alternatif, seperti 

homeschooling atau sekolah demokratis. Peneliti akan memeriksa 

semua dimensi pendidikan, termasuk metode pembelajaran, 

hubungan antara guru dan siswa, kurikulum, dan dampaknya pada 

perkembangan holistik siswa. Pendekatan holistik dalam penelitian 

ini akan memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep 

pendidikan alternatif secara menyeluruh. 

c. Penelitian Kualitatif tentang Pengalaman Ibu Hamil: Penelitian ini 

dapat melibatkan wawancara mendalam dengan ibu hamil untuk 

memahami perspektif mereka tentang kehamilan, kesehatan ibu dan 

bayi, dukungan sosial, dan perubahan emosional yang terjadi. 

Pendekatan holistik dalam penelitian ini akan memperhatikan 

berbagai aspek kehidupan ibu hamil, seperti fisik, psikologis, sosial, 

dan spiritual, untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap 

tentang pengalaman kehamilan. 

d. Penelitian Kualitatif tentang Kualitas Hidup Pasien Kronis: 

Penelitian ini melibatkan observasi partisipan dan wawancara 

mendalam dengan pasien kronis untuk memahami pengalaman 

mereka dalam menghadapi kondisi penyakit kronis dan dampaknya 

pada kualitas hidup mereka. Pendekatan holistik dalam penelitian ini 

akan memperhatikan aspek fisik, emosional, sosial, dan spiritual 

dalam pemahaman tentang kualitas hidup pasien kronis. 

4. Pengumpulan Data yang Mendalam 

Penelitian kualitatif menggunakan berbagai metode pengumpulan 

data yang mendalam, seperti wawancara mendalam, observasi partisipan, 

pencatatan lapangan, dan analisis dokumen. Metode-metode ini 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang kaya tentang 

pengalaman, sikap, dan persepsi individu atau kelompok yang diteliti.  

Berikut adalah beberapa contoh penelitian yang menunjukkan ciri 

pengumpulan data yang mendalam (Junaid, 2016; Martha & Kresno, 

2016; Sugiyono, 2018): 

a. Penelitian Fenomenologi tentang Pengalaman Bertahan Hidup 

Pasien Kanker: Penelitian ini melibatkan wawancara mendalam 

dengan pasien kanker yang telah bertahan hidup dalam jangka waktu 
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yang lama. Pengumpulan data yang mendalam dilakukan dengan 

tujuan memahami secara rinci pengalaman pasien selama diagnosis, 

pengobatan, perubahan gaya hidup, dan dampaknya terhadap 

kualitas hidup mereka. Wawancara mendalam memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan persepsi, emosi, dan pemikiran yang 

lebih mendalam dari perspektif pasien. 

b. Penelitian Etnografi tentang Peran Gender dalam Masyarakat 

Pedesaan: Penelitian ini melibatkan observasi partisipan dan 

wawancara mendalam dengan anggota masyarakat pedesaan untuk 

memahami peran gender, norma sosial, dan dinamika kehidupan 

sehari-hari. Pengumpulan data yang mendalam dilakukan dengan 

menghabiskan waktu yang lama di masyarakat pedesaan, 

mengamati interaksi sosial, dan melakukan wawancara mendalam 

dengan individu-individu yang berperan penting dalam konteks 

tersebut. 

c. Penelitian Grounded Theory tentang Proses Keputusan Pembelian 

Konsumen: Penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dengan 

konsumen yang sedang melakukan proses pembelian produk atau 

layanan tertentu. Pengumpulan data yang mendalam dilakukan 

dengan membiarkan konsumen mengungkapkan pemikiran, 

pertimbangan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian mereka. Wawancara mendalam ini memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

proses keputusan konsumen. 

d. Penelitian Studi Kasus tentang Implementasi Kebijakan Pendidikan: 

Penelitian ini melibatkan pengumpulan data yang mendalam melalui 

wawancara mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan, 

seperti guru, kepala sekolah, siswa, dan orang tua. Pengumpulan 

data yang mendalam dilakukan dengan tujuan memahami 

implementasi kebijakan pendidikan, tantangan yang dihadapi, dan 

dampaknya terhadap semua pemangku kepentingan yang terlibat. 

Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

wawasan yang mendalam tentang pengalaman dan perspektif 

individu yang terlibat dalam konteks tersebut. 

 



8 | Metode Penelitian Kualitatif Bidang Pendidikan: Konsep dan Aplikasi 

5. Analisis Data yang Induktif 

Analisis data dalam penelitian kualitatif sering kali dilakukan secara 

induktif, artinya peneliti mengumpulkan data terlebih dahulu, kemudian 

mengidentifikasi pola, tema, atau kategori yang muncul dari data tersebut 

(Saleh, 2012; Umar Sidiq, 2019). Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mengembangkan pemahaman baru atau teori yang muncul dari 

data yang dikumpulkan, daripada memulai dengan hipotesis yang 

ditentukan sebelumnya. 

 
Gambar 2. Perbedaan Siklus Penelitian Induktif dan Deduktif 

 

Berikut adalah beberapa contoh penelitian yang menunjukkan ciri 

analisis data induktif (Sa’adah dkk., 2022; Sutisna, 2020; Yenrizal, 

2023): 

a. Penelitian Grounded Theory tentang Pengalaman Pemberdayaan 

Perempuan: Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data 

induktif untuk menghasilkan teori yang muncul dari data yang 

terkumpul. Peneliti akan mengumpulkan data melalui wawancara 

mendalam dengan perempuan yang telah mengalami pemberdayaan 

dalam berbagai konteks, seperti pekerjaan, pendidikan, dan 
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kehidupan sosial. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara 

induktif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan keterkaitan yang 

muncul, yang kemudian membentuk teori baru tentang pengalaman 

pemberdayaan perempuan. 

b. Penelitian Kualitatif tentang Pengaruh Teknologi Pendidikan pada 

Proses Pembelajaran: Penelitian ini menggunakan pendekatan 

analisis data induktif untuk memahami pengaruh teknologi 

pendidikan pada proses pembelajaran. Peneliti akan mengumpulkan 

data melalui observasi kelas, wawancara dengan guru dan siswa, 

serta dokumentasi seperti rekaman video atau catatan. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara induktif untuk 

mengidentifikasi pola, temuan, dan perspektif baru yang muncul 

tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

c. Penelitian Fenomenologi tentang Pengalaman Spiritualitas pada 

Orang dengan Gangguan Kesehatan Mental: Penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis data induktif untuk memahami 

pengalaman spiritualitas pada individu yang hidup dengan gangguan 

kesehatan mental. Peneliti akan mengumpulkan data melalui 

wawancara mendalam dengan individu yang memiliki pengalaman 

tersebut. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara induktif 

untuk mengidentifikasi tema, makna, dan pola yang muncul dalam 

hubungan antara spiritualitas dan pengalaman mereka dengan 

gangguan kesehatan mental. 

d. Penelitian Etnografi tentang Praktik Pengasuhan Anak di Komunitas 

Migran: Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data 

induktif untuk memahami praktik pengasuhan anak di komunitas 

migran. Peneliti akan tinggal dalam komunitas dan mengamati 

interaksi sehari-hari, serta melakukan wawancara dengan orang tua, 

anak-anak, dan anggota komunitas lainnya. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis secara induktif untuk mengidentifikasi pola, 

nilai, dan praktik yang muncul dalam konteks pengasuhan anak di 

komunitas migran. 

6. Subyektivitas Peneliti sebagai Kunci Instrumen (Key-Instrumen) 

Penelitian kualitatif mengakui bahwa peneliti adalah kunci 

instrumen yang penting dalam penelitian. Peneliti harus menyadari 
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peran, perspektif, dan pengaruh mereka dalam proses penelitian untuk 

mengendalikan instrument dalam mengumpulkan data penelitian 

(Purwanza., 2020; Ulfathin, 2022). Subyektivitas peneliti dianggap 

sebagai sumber pengetahuan yang berharga dan harus diakui dan 

dijelaskan dalam pelaporan penelitian. 

Beberapa contoh penelitian kualitatif bidang pendidikan yang 

menunjukkan ciri subyektivitas peneliti (Assyakurrohim dkk., 2023; 

Umar Sidiq, 2019): 

a. Penelitian tentang Pengalaman Belajar Siswa: Penelitian ini dapat 

dilakukan dengan cara wawancara mendalam dengan siswa yang 

telah mengalami belajar kimia. Peneliti dapat meminta siswa untuk 

berbagi pengalaman mereka tentang bagaimana mereka memahami 

konsep kimia dan bagaimana mereka menemukan kesulitan dalam 

belajar. Dalam penelitian ini, peneliti harus memperhatikan 

bagaimana mereka sendiri berinteraksi dengan siswa dan bagaimana 

mereka memahami pengalaman siswa. Contoh, peneliti mungkin 

menemukan bahwa siswa memiliki pengalaman yang berbeda dalam 

belajar kimia berdasarkan latar belakang mereka sendiri, seperti 

bagaimana mereka memahami konsep kimia melalui pengalaman 

sehari-hari. 

b. Penelitian tentang Motivasi Guru dalam Mengajar Kimia: Penelitian 

ini dapat dilakukan dengan cara wawancara mendalam dengan guru 

kimia yang telah mengajar selama beberapa tahun. Peneliti dapat 

meminta guru untuk berbagi motivasi mereka dalam mengajar kimia 

dan bagaimana mereka menemukan kesulitan dalam mengajar. 

Dalam penelitian ini, peneliti harus memperhatikan bagaimana 

mereka sendiri berinteraksi dengan guru dan bagaimana mereka 

memahami motivasi guru. Contoh, peneliti mungkin menemukan 

bahwa guru memiliki motivasi yang berbeda dalam mengajar kimia 

berdasarkan latar belakang mereka sendiri, seperti bagaimana 

mereka memahami pentingnya kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Penelitian tentang Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran 

Kimia: Penelitian ini dapat dilakukan dengan cara wawancara 

mendalam dengan siswa dan guru yang telah menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran kimia. Peneliti dapat meminta 
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mereka untuk berbagi pengalaman mereka tentang bagaimana 

teknologi membantu mereka dalam memahami konsep kimia dan 

bagaimana mereka menemukan kesulitan dalam menggunakan 

teknologi. Dalam penelitian ini, peneliti harus memperhatikan 

bagaimana mereka sendiri berinteraksi dengan siswa dan guru dan 

bagaimana mereka memahami penggunaan teknologi. Contoh, 

peneliti mungkin menemukan bahwa siswa memiliki pengalaman 

yang berbeda dalam menggunakan teknologi berdasarkan latar 

belakang mereka sendiri, seperti bagaimana mereka memahami 

teknologi melalui pengalaman sehari-hari. 

7. Validitas dan Reliabilitas 

Validitas dan reliabilitas dalam penelitian kualitatif dilihat dari 

perspektif yang berbeda dibandingkan penelitian kuantitatif. Validitas 

dalam penelitian kualitatif mengacu pada keabsahan interpretasi dan 

pemahaman yang dihasilkan dari analisis data (Utsman, 2017). 

Reliabilitas dalam penelitian kualitatif cenderung mengacu pada 

konsistensi interpretasi dan analisis yang dilakukan oleh peneliti yang 

berbeda (Afiyanti, 2008). 

Validitas dan reliabilitas dalam penelitian kualitatif tidak hanya 

berfokus pada kebenaran data, tetapi juga pada kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Kedua komponen 

ini dapat ditingkatkan dengan melakukan perpanjangan pengamatan, 

peningkatkan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 

teman sejawat, analisis kasus negative, dan membercheck (Febrianawati 

Yusup, 2018; Kuncoro, 2013). 

Berikut adalah contoh validitas dan reliabilitas dalam penelitian 

menggunakan metode kualitatif: 

a. Kredibilitas (Credibility): Kredibilitas dalam penelitian kualitatif 

berarti kepercayaan terhadap data hasil penelitian. Contoh, peneliti 

melakukan wawancara dengan subjek penelitian dan hasilnya 

menunjukkan bahwa subjek tersebut memiliki pengalaman yang 

relevan dengan topik penelitian. Kredibilitas dapat ditingkatkan 

dengan melakukan perpanjangan pengamatan, peningkatkan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negative, dan membercheck. 
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b. Transferabilitas (Transferability): Transferabilitas dalam penelitian 

kualitatif berarti kemampuan hasil penelitian untuk diterapkan pada 

konteks lain. Contoh, peneliti melakukan penelitian tentang 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran kimia dan hasilnya 

menunjukkan bahwa teknologi membantu siswa dalam memahami 

konsep kimia. Transferability dapat ditingkatkan dengan melakukan 

analisis data yang lebih dalam dan mempertimbangkan konteks lain 

yang relevan. 

c. Dependabilitas (Dependability): Dependabilitas dalam penelitian 

kualitatif berarti keandalan data hasil penelitian. Contoh, peneliti 

melakukan audit terhadap keseluruh proses penelitian untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan adalah akurat dan 

reliabel. Dependability dapat ditingkatkan dengan melakukan 

perpanjangan pengamatan, peningkatkan ketekunan dalam 

penelitian, dan triangulasi. 

d. Konfirmabilitas (Confirmability): Confirmabilitas dalam penelitian 

kualitatif berarti kemampuan hasil penelitian untuk dikonfirmasi 

oleh orang lain. Contoh, peneliti melakukan penelitian tentang 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran kimia dan hasilnya 

menunjukkan bahwa teknologi membantu siswa dalam memahami 

konsep kimia. Confirmabilitas dapat ditingkatkan dengan 

melakukan analisis data yang lebih dalam dan mempertimbangkan 

konteks lain yang relevan. 

 

C. PENGERTIAN METODE KUALITATIF 

1. Pengertian  

Metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada 

pemahaman mendalam tentang fenomena melalui interpretasi, analisis, 

dan pemahaman makna yang diberikan oleh individu atau kelompok 

yang diteliti (Alifah, 2021). Metode ini menekankan pada konteks sosial, 

kompleksitas, dan dinamika fenomena yang sedang diteliti. Penelitian 

kualitatif menggunakan metode pengumpulan data yang mendalam dan 

kualitatif, seperti wawancara mendalam, observasi partisipan, dan 

pencatatan lapangan, untuk memperoleh pemahaman yang kaya tentang 

pengalaman, sikap, keyakinan, dan praktik individu atau kelompok. 
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2. Komponen Utama Metode Kualitatif 

Terdapat 5 (lima) komponen utama yang terdapat dalam penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif yaitu: 

Gambar 3. Komoponen Utama Metode Kualitatif 

 

a. Pendekatan Induktif: Metode kualitatif menggunakan pendekatan 

induktif, di mana data dikumpulkan terlebih dahulu dan teori atau 

pemahaman dikembangkan dari data tersebut. Peneliti terlibat dalam 

analisis mendalam dan interpretasi data untuk mengidentifikasi pola, 

tema, atau kategori yang muncul dari data. 

b. Pemahaman Konteks: Metode kualitatif menekankan pada 

pemahaman konteks sosial dalam memahami fenomena yang 

diteliti. Konteks sosial meliputi budaya, nilai-nilai, norma sosial, 

latar belakang individu, dan faktor lingkungan lainnya yang 

mempengaruhi pengalaman dan tindakan individu atau kelompok. 

c. Pengumpulan Data Mendalam: Metode kualitatif menggunakan 

metode pengumpulan data yang mendalam dan kualitatif. Metode 

ini melibatkan wawancara mendalam, observasi partisipan, 

pencatatan lapangan, dan analisis dokumen. Data yang dikumpulkan 

mencakup narasi, kutipan langsung, deskripsi, dan interpretasi yang 

kaya tentang pengalaman dan pandangan individu atau kelompok. 
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d. Analisis Tematis: Analisis data dalam penelitian kualitatif sering 

menggunakan analisis tematis. Peneliti mengidentifikasi dan 

mengorganisir pola, tema, atau kategori yang muncul dari data, dan 

mengembangkan temuan yang saling terkait. Analisis tematis 

membantu dalam memahami makna yang diberikan oleh individu 

atau kelompok terhadap pengalaman, sikap, dan interaksi mereka. 

e. Subyektivitas Peneliti: peneliti sangat berperan untuk menentukan 

kedalaman penggalian data penelitian. Peneliti dianggap sebagai 

pengendali instrumen yang penting dalam memahami dan 

menginterpretasikan data.  

Metode kualitatif digunakan dalam berbagai bidang penelitian, 

termasuk sosiologi, antropologi, psikologi, ilmu politik, pendidikan, dan 

manajemen. Metode ini cocok digunakan ketika peneliti ingin memahami 

kompleksitas dan konteks sosial dari suatu fenomena, menjelaskan 

pengalaman individu atau kelompok, mengeksplorasi perspektif yang 

berbeda, atau memahami proses sosial yang terjadi (Rahardjo, 2018). 

 

D. KOMPARASI METODE KUALITATIF DENGAN METODE 

KUANTITATIF 

Terdapat perbedaan antara metode kualitatif dan kuantitatif dalam 

penelitian ilmu sosial sangat jelas dan mempengaruhi cara penelitian, analisis 

data, dan hasil penelitian. Perbandingan metode kualitatif dengan metode 

kuantitatif dalam penelitian bidang humaniora dan terapan, termasuk bidang 

pendidikan, diuraikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Komparasi Metode Kualitatif dan Metode Kuantitatif 

Aspek  Metode Kualitatif  Metode Kuantitatif  

Tujuan 

penelitian  

menjelajahi pemahaman 

mendalam tentang fenomena 

atau konteks tertentu, 

menggali pandangan, 

persepsi, dan pengalaman 

individu, serta memahami 

makna di balik fenomena. 

mengukur dan menguji 

hubungan antara 

variabel, serta 

generalisasi hasil 

kepada populasi lebih 

besar. 
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Paradigma berbasis non-positivisme, 

seperti post-positivisme, 

kritis, atau hermeneutika 

berbasis positivisme, 

seperti empirisme dan 

deduktivisme. 

Penginderaan 

Realitas 

lebih menekankan pada 

kekayaan deskripsi dan 

kompleksitas fenomena, serta 

memahami makna di balik 

fenomena. 

lebih menekankan pada 

keberaturan, memiliki 

keajegan natural, dapat 

diamati, dapat diukur, 

dan dapat dikonsepkan 

Observasi 

Fakta 

biasanya berupa analisis data 

yang tidak numerik, seperti 

wawancara, observasi, atau 

analisis dokumen. 

biasanya berupa 

pengumpulan data yang 

numerik, seperti survei, 

eksperimen, atau 

pengukuran langsung. 

Representasi 

Fakta 

biasanya berupa deskripsi 

naratif yang tidak numerik. 

biasanya berupa data 

numerik yang dapat 

diukur dan dihitung. 

Alur Pikir induktif dan terbuka, dengan 

identifikasi pola, tema, atau 

konsep. 

deduktif dan ketat, 

dengan menggunakan 

statistik deskriptif dan 

inferensial untuk 

menguji hipotesis. 

Alur 

Penelitian 

biasanya tidak linier, dengan 

proses yang dinamis dan 

fleksibel. 

biasanya linier, dengan 

proses yang statis dan 

kaku. 

Corak 

Penelitian 

biasanya tidak memiliki 

kebaruan, dengan proses yang 

standard dan mekanis. 

biasanya memiliki 

kebaruan, dengan 

proses yang unik dan 

berbeda tiap peneliti. 

Peran Teori tidak sentral, tidak dominan 

tetapi tetap diperlukan. 

sentral, dominan, dan 

ketat. 

Fungsi Teori memandu peneliti pada titik 

awal, selanjutnya peneliti 

memahami realitas sosial 

secara alamiah. 

membingkai peneliti 

secara ketat. 
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Sifat Metode dinamis, fleksibel, dan 

terbuka. 

statis, kaku, dan ketat. 
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GLOSARIUM 
 

Analisis Data Induktif: Pendekatan analisis dalam penelitian kualitatif di 

mana data dikumpulkan terlebih dahulu dan pola, tema, atau kategori yang 

muncul dari data tersebut diidentifikasi dan dianalisis untuk membentuk teori 

atau pemahaman baru. 

Analisis Naratif (Narrative Analysis): Teknik analisis data kualitatif yang 

digunakan untuk memahami dan menginterpretasikan cerita atau narasi yang 

disampaikan oleh individu. 

Analisis Tematik (Thematic Analysis): Metode yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan 

pola (tema) yang muncul dalam data. 

Analisis Wacana (Discourse Analysis): Pendekatan dalam penelitian 

kualitatif yang mempelajari cara bahasa digunakan dalam teks dan konteks 

sosialnya untuk memahami makna dan kekuasaan di balik penggunaan bahasa 

tersebut. 

Audit Trail: Dokumentasi rinci dari semua langkah dalam proses penelitian, 

mencakup catatan tentang pengumpulan data, analisis data, dan keputusan 

metodologis yang dibuat selama penelitian. 

Catatan Lapangan: Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti selama atau 

setelah melakukan pengamatan, wawancara, atau interaksi lainnya dalam 

konteks penelitian kualitatif. 

Confirmabilitas (Confirmability): Aspek validitas penelitian kualitatif yang 

mengacu pada kemampuan hasil penelitian untuk dikonfirmasi oleh orang 

lain, menunjukkan bahwa temuan dapat diverifikasi dengan data yang ada. 

Contextual Understanding: Pemahaman mendalam tentang fenomena 

dengan mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan lingkungan yang 

mempengaruhi pengalaman dan tindakan individu atau kelompok. 

Convenience Sampling: Teknik pengambilan sampel non-probabilitas di 

mana partisipan dipilih berdasarkan aksesibilitas dan kesediaan mereka untuk 

berpartisipasi, bukan berdasarkan kesesuaian mereka dengan pertanyaan 

penelitian. 

Data Mendalam: Data yang rinci dan bermakna untuk memahami fenomena 

secara komprehensif. 
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Dependabilitas (Dependability): Aspek reliabilitas dalam penelitian 

kualitatif yang merujuk pada konsistensi interpretasi dan analisis data oleh 

peneliti yang berbeda, seringkali diuji melalui audit dan triangulasi. 

Deskriptif Kualitatif: Jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena tanpa manipulasi atau 

perlakuan terhadap variabel yang diteliti, dengan fokus pada makna dan 

interpretasi data dalam konteksnya. 

Etnografi: Metode penelitian kualitatif yang melibatkan pengamatan 

langsung dan interaksi dengan partisipan dalam lingkungan alami mereka 

untuk memahami budaya, praktik, dan dinamika sosial dalam komunitas 

tertentu. 

Fenomenologi: Metode penelitian kualitatif yang berfokus pada pemahaman 

pengalaman subjektif individu terhadap fenomena tertentu. 

Grounded Theory: Metode penelitian kualitatif yang mengembangkan teori 

dari data yang dikumpulkan, bukan berdasarkan teori yang sudah ada. 

Holistik: Pendekatan dalam penelitian kualitatif yang berupaya memahami 

fenomena secara keseluruhan dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

yang saling terkait, tanpa memisahkan variabel yang diteliti. 

Koding Aksial: Proses menghubungkan kategori yang telah diidentifikasi 

selama koding terbuka dan menemukan hubungan antara kategori tersebut. 

Terdiri dari mengidentifikasi subkategori dan menghubungkan kategori utama 

dengan subkategori. 

Koding Selektif (Selective Coding): Tahap terakhir di grounded theory di 

mana peneliti memilih kategori inti dan menyatukan kategori dan subkategori 

lainnya di sekitar kategori inti tersebut untuk mengembangkan teori yang 

koheren. Terdiri dari menyempurnakan kategori inti dan mengintegrasikan 

kategori dan subkategori menjadi teori yang komprehensif. 

Kredibilitas (Credibility): Aspek validitas dalam penelitian kualitatif yang 

mengacu pada kepercayaan terhadap data hasil penelitian dan keabsahan 

interpretasi yang dibuat, yang dapat ditingkatkan melalui triangulasi, 

membercheck, dan teknik lainnya. 

Member Check: Kegiatan mengkonfirmasi hasil dan interpretasi dengan 

partisipan penelitian. 
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Observasi Partisipan: Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

di mana peneliti terlibat secara langsung dengan partisipan dalam setting alami 

untuk mengamati dan memahami interaksi sosial dan dinamika kelompok. 

Pemahaman Konteks: Penekanan dalam metode kualitatif pada pemahaman 

konteks sosial yang mempengaruhi fenomena yang sedang diteliti, termasuk 

budaya, nilai-nilai, dan norma sosial. 

Penelitian Etnografi:Metode penelitian yang berfokus pada eksplorasi 

mendalam tentang budaya atau praktik sosial dalam komunitas atau kelompok 

tertentu. 

Penelitian Kualitatif: Pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena sosial dengan fokus pada makna, pengalaman, dan 

pandangan individu atau kelompok. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK): Pendekatan dilakukan oleh guru untuk 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah di dalam kelas mereka dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan kualitas pembelajaran 

(Purnomo, 2020). 

Pengembangan Teori: Proses berkembangnya teori dalam grounded theory 

melalui proses berulang dan berlapis, dimulai dari teori sementara, saturasi 

teoretis, hingga refleksi teoretis. 

Persistent Observation: Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang 

lebih dalam dan relevan terhadap fenomena yang diteliti. 

Prolonged Engagement: Berfungsi untuk meningkatkan kredibilitas dan 

validitas hasil penelitian dengan melibatkan peneliti dalam proses 

pengumpulan data yang lebih intensif dan berkesinambungan. 

Purposeful Sampling: Teknik memilih partisipan atau kasus yang paling 

relevan dengan pertanyaan penelitian. 

Reliabilitas: Konsistensi dan stabilitas hasil penelitian. Dalam konteks 

kualitatif, ini berarti bahwa prosedur dan hasil penelitian dapat diandalkan, 

konsisten, dan dapat direplikasi dalam konteks yang sama atau serupa. 

Setting Alami: Lingkungan di mana fenomena yang diteliti terjadi secara 

alami, digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memahami interaksi sosial 

dan dinamika kelompok dalam konteks aslinya. 

Snowball Sampling: Juga disebut referral sampling, adalah pendekatan unik 

di mana peneliti merekrut partisipan dengan meminta partisipan awal untuk 

merujuk orang lain yang juga memenuhi persyaratan penelitian. Ukuran 
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sampel bertambah seiring dengan bertambahnya rujukan, menciptakan 

struktur seperti rantai. 

Subyektivitas Peneliti: Konsep bahwa peneliti adalah kunci instrumen dalam 

penelitian kualitatif, dengan peran penting dalam pengumpulan dan 

interpretasi data, di mana subyektivitas mereka dianggap sebagai sumber 

pengetahuan yang berharga. 

Studi Kasus: Definisi: Penelitian mendalam tentang suatu kasus atau kejadian 

spesifik untuk memahami fenomena tertentu. 

Theoretical Sampling: Teknik pengambilan sampel teoretis di mana peneliti 

memilih partisipan berdasarkan potensi mereka untuk berkontribusi pada tema 

dan konsep yang muncul dalam data. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk menyempurnakan pertanyaan penelitian dan teori mereka berdasarkan 

data yang mereka kumpulkan daripada memaksakan data mereka agar sesuai 

dengan ide yang sudah ada sebelumnya. 

Thick Description: Pendekatan di mana peneliti memberikan detail yang 

mendalam tentang konteks penelitian, partisipan, dan proses yang terlibat. 

Triangulasi: Teknik dalam penelitian kualitatif yang menggunakan berbagai 

metode, sumber data, atau perspektif untuk meningkatkan validitas dan 

kredibilitas temuan penelitian. 

Transferabilitas (Transferability): Aspek validitas dalam penelitian 

kualitatif yang merujuk pada kemampuan hasil penelitian untuk diterapkan 

pada konteks lain, menunjukkan relevansi dan aplikasi dari temuan penelitian 

di berbagai situasi. 

Validitas: Sejauh mana hasil penelitian mencerminkan realitas atau fenomena 

yang sebenarnya. 

Wawancara Mendalam: Teknik pengumpulan data di mana peneliti 

mengajukan pertanyaan terbuka untuk mendapatkan jawaban yang rinci dan 

kaya makna dari partisipan. 

Wawancara Tak Terstruktur: Metode pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif yang memberikan fleksibilitas tinggi kepada peneliti dan responden. 
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HASIL SCANNING SIMILARITY
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